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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian mengenai Analisis Kebijakan Optimalisasi Potensi Sumber Daya 
Lahan Berbasis Sistem Informasi Geografis dengan studi kasus di Kecamatan Lembang, Batu 
Lappa dan Duampanua, Kabupaten Pinrang. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
kesesuaian lahan pertanian dengan menggunakan analisis spasial dan pencocokan antara 
data karakteristik lahan dari tiga wilayah kecamatan di Kabupaten Pinrang, dengan data 
kriteria kesesuaian lahan FAO untuk tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan. Di 
samping itu pula, penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi Sistem Informasi Lahan yang 
bersifat interaktif berbasiskan teknologi Sistem Informasi Geografis. Aplikasi ini dibuat 
dengan bahasa pemrogrman Visual Basic .NET, Delphi dan pustaka Dotspatial. Dengan 
aplikasi ini pengguna dapat menampilkan berbagai peta tematik, peta karakteristik lahan 
dan peta kesesuaian lahan untuk 35 macam komoditas pertanian. Selain itu pengguna dapat 
mengakses informasi mengenai luas kelas kesesuaian lahan serta informasi karakteristik 
lahan dan potensi keuntungan hasil tani pada lahan terpilih. Dengan demikiaan, pihak 
pengambil kebijakan dapat menjadikannya sebagai salah satu dasar dalam perencanaan tata 
guna lahan, khususnya di sektor pertanian. 
 
Kata Kunci : Kesesuaian Lahan, Analisis Spasial, Pencocokan, Karakteristik Lahan, Kriteria, 
Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan, Sistem Informasi Lahan, Sistem 
Informasi Geografis,Visual Basic .NET, Delphi, Dotspatial, Tata Guna Lahan 
  
 I. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Kabupaten Pinrang memiliki luas wilayah 
196.177 Ha yang didominasi oleh areal 
persawahan pada dataran rendah, perbukitan, 
bahkan di daerah pegunungan. Kondisi 
alamnya menjadikan Kabupaten Pinrang 
sebagai daerah pertanian yang potensial, 
sehingga perekonomiannya banyak bertumpu 
di sektor pertanian. Agar keseimbangan 
antara pemanfaatan sumber daya dan 
perlindungan lingkungan dalam skala wilayah 
dapat tercapai, salah satu upaya yang  dapat 
dilakukan adalah adanya perencanaan tata 
guna lahan, khususnya di sektor 
pertanian.Evaluasi sumber daya lahan 
merupakan dasar perencanaan tata guna 
lahan untuk pembangunan berkelanjutan. 
Hasil evaluasi lahan akan memberikan 
informasi dan arahan penggunaan lahan 
sesuai dengan keperluan. Dengan 
memanfaatkan teknologi Sistem Informasi 
Geografis, evaluasi sumber daya lahan dapat 
dilakukan dengan lebih efisien dan efektif. 
Proses yang cepat dengan tampilan yang 
interaktif akan lebih memudahkan dalam 
pengambilan kebijakan untuk perencanaan 
tata guna lahan, khususnya di sektor 
pertanian. Disamping itu, untuk memenuhi 
keinginan dari beberapa investor yang 
biasanya menginginkan data kondisi lahan dan 
karakteristik tanaman yang cepat dan akurat, 
maka perlu diciptakan sebuah sistem 
informasi tentang kesesuaian lahan 
berdasarkan data kondisi (karakteristik) 
sumber daya lahan yang dimiliki Kabupaten 
Pinrang. 
 
1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kesesuaian lahan pertanian untuk komoditas 
tertentu dengan memadukan data 
karakteristik lahan dengan kriteria 
persyaratan tumbuh tanaman pangan, 
hortikultura dan perkebunan di Kecamatan 
Lembang, Batu Lappa dan Duampanua, 
Kabupaten Pinrang, serta menghasilkan 
aplikasi “Sistem Informasi Lahan” (SIL) yang 
interaktif, berbasiskan teknologi Sistem 
Informasi Geografis dengan bahasa 
pemrograman Visual Basic .NET, Delphi dan 
pustaka Dotspatial. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah 
menghasilkan informasi kesesuaian lahan 
pertanian untuk 35 komoditas pertanian di 
tiga wilayah kecamatan Kabupaten Pinrang, 
yang disajikan secara interaktif dalam aplikasi 
“Sistem Informasi Lahan” 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Kabupaten Pinrang 
Kabupaten Pinrang merupakan salah satu 
lumbung padi di Sulawesi Selatan. Pada tahun 
2010 terdapat lahan panen untuk produksi 
padi sawah seluas 91.159 Ha dan mampu 
memproduksi padi sawah sebanyak 
512.313,58 ton. Produksi jagung Kab. Pinrang 
tahun 2010 sebesar 93.581,53 ton dengan 
luas panen 15.374 Ha. Tanaman perkebunan 
yg cukup dominan di Kab. Pinrang adalah 
coklat & kelapa (kelapa dalam & kelapa 
hibrida) yang berproduksi 5.690 ton dan 
2.349,5 ton. Kabupaten Pinrang juga memiliki 
kekayaan laut yang membentang sekitar 93 
Km dari Parepare sampai ke Polewali Mandar 
(Polman) Sulbar sehingga terdapat areal 
pertambakan sepanjang pantai (BAPPEDA & 
PM Kab. Pinrang, 2011). 
 
2.2 Sistem Informasi Geografis 
Informasi spasial memakai lokasi dalam suatu 
sistem koordinat tertentu sebagai dasar 
referensinya. Karenanya SIG mempunyai 
kemampuan untuk menghubungkan berbagai 
data pada suatu titik tertentu di bumi, 
menggabungkannya, menganalisa dan 
akhirnya memetakan hasilnya. Aplikasi SIG 
menjawab beberapa pertanyaan seperti: 
lokasi, kondisi, trend, pola, dan pemodelan. 
Kemampuan inilah yang membedakan SIG 
dari sistem informasi lainnya. Dilihat dari 
definisinya, SIG adalah suatu sistem yang 
terdiri dari berbagai komponen yang tidak 
dapat berdiri sendiri-sendiri. Memiliki 
perangkat keras komputer beserta dengan 
perangkat lunaknya belum berarti bahwa kita 
sudah memiliki SIG apabila data geografis dan 
sumberdaya manusia yang 
mengoperasikannya belum ada. Sebagaimana 
sistem komputer pada umumnya, SIG 
 hanyalah sebuah ‘alat’ yang mempunyai 
kemampuan khusus. Kemampuan 
sumberdaya manusia untuk memformulasikan 
persoalan dan menganalisa hasil akhir sangat 
berperan dalam keberhasilan sistem SIG 
(Puntodewo et al.,  2003).  
 
2.3 Visual Basic .NET, Delphi dan Dotspatial 
Visual Basic menurut Subari dan Yuswanto 
(2008) selain disebut sebagai bahasa 
pemrograman (Languange Program), juga 
sering disebut sebagai sarana (Tool) untuk 
menghasilkan program-program aplikasi 
berbasis Windows. Visual Basic 2010 
merupakan versi perbaikan dan 
pengembangan dari versi pendahulunya, yaitu 
Visual Basic 2008. Beberapa pengembangan 
yang terdapat di dalamnya antara lain 
dukungan terhadap library terbaru dari 
Microsoft, yaitu .NET Framework 4.0, 
dukungan terhadap pengembangan aplikasi 
menggunakan Microsoft SilverLight, dukungan 
terhadap aplikasi berbasis Cloud Computing, 
serta perluasan dukungan terhadap database-
database, baik standalone maupun database 
server (Wahana Komputer, 2011). 
 
 Delphi menurut Kadir (2007) adalah produk 
Borland yang ditujukan pada lingkungan 
sistem operasi Windows. Perangkat lunak ini 
menyediakan kemudahan dalam membuat 
suatu program. Kemudahan yang ditawarkan 
antara lain dalam hal membuat tampilan pada 
komputer atau yang biasa dinamakan 
antarmuka pemakai, tool-nya lengkap dan 
terintegrasi, fasilitas untuk aplikasi database-
nya lengkap dan mudah digunakan serta 
aplikasi hasil kompilasi-nya teruji cepat.  
 
Dotspatial adalah sebuah pustaka/library GIS 
yang ditulis untuk  .NET Framework 4. Hal ini 
memungkinkan pengembang untuk 
menggabungkan data spasial, analisis dan 
fungsi pemetaan ke dalam aplikasi mereka 
atau berkontribusi menghasilkan ekstensi GIS 
untuk digunakan secara umum. Kemampuan 
pustaka Dotspatial antara lain 
(http://dotspatial.codeplex.com/) : 
- Menampilkan peta pada .NET Windows 
Forms atau aplikasi Web. 
- Membuka shapefile, grid, raster dan 
gambar. 
- Melakukan symbology dan pelabelan. 
- Manipulasi dan menampilkan attribut 
data. 
- Analisis saintis. 
- Membaca data GPS. 
 
2.4 Evaluasi Sumber Daya Lahan 
Evaluasi lahan adalah suatu proses penilaian 
sumber daya lahan untuk tujuan tertentu 
dengan menggunakan suatu pendekatan atau 
cara yang sudah teruji. Hasil evaluasi lahan 
akan memberikan informasi dan/atau arahan 
penggunaan lahan sesuai dengan keperluan. 
Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan 
sebidang lahan untuk penggunaan tertentu. 
Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk 
kondisi saat ini (kesesuaian lahan aktual) atau 
setelah diadakan perbaikan (kesesuaian  lahan 
potensial). Kesesuaian lahan aktual adalah 
kesesuaian lahan berdasarkan data sifat 
biofisik tanah atau sumber daya lahan 
sebelum lahan tersebut diberikan 
masukanmasukan yang diperlukan untuk 
mengatasi kendala. Data biofisik tersebut 
berupa karakteristik tanah dan iklim yang 
berhubungan dengan persyaratan tumbuh 
tanaman yang dievaluasi. Kesesuaian lahan 
potensial menggambarkan kesesuaian lahan 
yang akan dicapai apabila dilakukan usaha-
usaha perbaikan. Lahan yang dievaluasi dapat 
berupa hutan konversi, lahan terlantar atau 
tidak produktif, atau lahan pertanian yang 
produktivitasnya kurang memuaskan tetapi 
masih memungkinkan untuk dapat 
ditingkatkan bila komoditasnya diganti 
dengan tanaman yang lebih sesuai (Ritung et 
al., 2007). 
 
2.5 Karakteristik Lahan 
Karakteristik lahan yang erat kaitannya untuk 
keperluan evaluasi lahan dapat 
dikelompokkan ke dalam 3 faktor utama, yaitu 
topografi, iklim dan tanah. Karakteristik lahan 
tersebut (terutama topografi dan tanah) 
merupakan unsur pembentuk satuan peta 
tanah. 
 
 
 
 2.5.1 Topografi 
Topografi yang dipertimbangkan dalam 
evaluasi lahan adalah bentuk wilayah (relief) 
atau lereng dan ketinggian tempat di atas 
permukaan laut. Relief erat hubungannya 
dengan faktor pengelolaan lahan dan bahaya 
erosi. Sedangkan faktor ketinggian tempat di 
atas permukaan laut berkaitan dengan 
persyaratan tumbuh tanaman yang 
berhubungan dengan temperatur udara dan 
radiasi matahari. 
 
2.5.2 Curah Hujan 
Data curah hujan diperoleh dari hasil 
pengukuran stasiun penakar hujan yang 
ditempatkan pada suatu lokasi yang dianggap 
dapat mewakili suatu wilayah tertentu. 
Pengukuran curah hujan dapat dilakukan 
secara manual dan otomatis. Secara manual 
biasanya dicatat besarnya jumlah curah hujan 
yang terjadi selama 1(satu) hari, yang 
kemudian dijumlahkan menjadi bulanan dan 
seterusnya tahunan. Sedangkan secara 
otomatis menggunakan alat-alat khusus yang 
dapat mencatat kejadian hujan setiap periode 
tertentu, misalnya setiap menit, setiap jam, 
dan seterusnya. Oldeman (1975) 
mengelompokkan wilayah berdasarkan 
jumlah bulan basah dan bulan kering 
berturut-turut. Bulan basah adalah bulan yang 
mempunyai curah hujan >200 mm, sedangkan 
bulan kering mempunyai curah hujan <100 
mm. Bulan basah adalah bulan yang 
mempunyai curah hujan >200 mm, sedangkan 
bulan kering mempunyai curah hujan <100 
mm (Ritung et al., 2007). 
 
2.5.3 Tanah 
Menurut PUSLITBANG SDA (2011), faktor 
tanah dalam evaluasi kesesuaian lahan 
ditentukan oleh beberapa sifat atau 
karakteristik tanah di antaranya : 
1. Drainase tanah : merupakan pengaruh laju 
perkolasi air ke dalam tanah terhadap 
aerasi udara dalam tanah 
2. Tekstur tanah : menyatakan istilah dalam 
distribusi partikel tanah halus dengan 
ukuran <2 mm  
3. Kandungan Nitrogen dalam tanah 
4. Kelimpahan batuan : volume batuan yang 
ada di permukaan tanah/lapisan olah 
5. Kedalaman tanah : menyatakan dalamnya 
lapisan tanah dalam cm yang dapat dipakai 
untuk perkembangan perakaran dari 
tanaman yang dievaluasi 
6. Kemasaman tanah (pH) : nilai pH tanah di 
lapangan. 
7. C-Organik : kandungan karbon organik 
tanah. 
8. KTK : menyatakan kapasitas tukar kation 
dari fraksi liat 
9. Salinitas : kandungan garam terlarut pada 
tanah yang dicerminkan oleh daya hantar 
listrik. 
10. Berat isi (bulk density) : berat tanah utuh 
dalam keadaan kering dibagi dengan 
volume tanah 
11. KAT : kapasitas air tersedia dalam tanah 
12. Distribusi kandungan Kalium dapat tukar 
tanah 
13. Konduktivitas hidrolik : properti 
kemampuan bahan untuk mengirim air 
 
2.6 Struktur Klasifikasi Kesesuaian Lahan 
Struktur dari sistem klasifikasi kesesuaian 
lahan menurut FAO (1976) terdiri dari empat 
kategori yang merupakan tingkatan 
generalisasi yang bersifat menurun yaitu: 
Ordo kesesuaian lahan (Order) : Menunjukkan 
jenis/macam kesesuaian atau keadaan secara 
umum. 
Kelas kesesuaian lahan (Class) : Menunjukkan 
tingkat kesesuaian dalam ordo. 
Sub-kelas kesesuaian lahan (Sub-class) : 
Menujukkan jenis pembatas atau macam 
perbaikan yang diperlukan di dalam kelas. 
Satuan kesesuaian lahan (Unit) : Menunjukkan 
perbedaan-perbedaan kecil yang diperlukan 
dalam pengelolaan di dalam sub-kelas. 
 
Kesesuaian lahan pada tingkat ordo 
menunjukkan apakah lahan sesuai atau tidak 
sesuai untuk penggunaaan tertentu. Oleh 
karena itu Ordo kesesuaian lahan dibagi dua, 
yaitu: 
Ordo S : Sesuai (Suitable) 
Lahan yang termasuk Ordo ini adalah lahan 
yang dapat digunakan untuk penggunaan 
tertentu secara  lestari, tanpa atau dengan 
sedikit resiko kerusakan terhadap 
sumberdaya lahannya. Keuntungan yang 
 diharapkan dari hasil pemanfaatan lahan ini 
akan melebihi masukan yang diberikan. 
Ordo N : Tidak Sesuai (Not Suitable) 
Lahan yang termasuk Ordo ini mempunyai 
pembatas sedemikian rupa sehingga 
mencegah suatu penggunaan secara lestari. 
 
Kelas kesesuaian lahan adalah pembagian 
lebih lanjut dari Ordo dan menggambarkan 
tingkat-tingkat kesesuaian dari Ordo. Kelas ini 
dalam simbolnya diberi nomor urut yang 
ditulis dibelakang simbol Ordo. Nomor urut ini 
menunjukkan tingkatan kelas yang menurun 
dalam suatu Ordo. Jumlah kelas dalam tiap 
Ordo sebetulnya tidak terbatas, akan tetapi 
dianjurkan untuk memakai tiga kelas dalam 
Ordo Sesuai dan dua kelas dalam Ordo Tidak 
Sesuai. Penentuan jumlah kelas ini didasarkan 
pada keperluan minimum untuk mencapai 
tujuan interpretasi dan umumnya terdiri dari 
lima kelas. Apabila tiga kelas dipakai dalam 
Ordo Sesuai (S) dan dua kelas dalam Ordo 
Tidak Sesuai (N), maka pembagian serta 
defenisi kelas-kelas tersebut adalah sebagai 
berikut: 
Kelas 𝐒𝟏 : Sangat Sesuai (Highly Suitable) 
Lahan tidak mempunyai pembatas yang berat 
untuk suatu penggunaan secara lestari atau 
hanya mempunyai pembatas yang tidak 
berarti dan tidak berpengaruh secara nyata 
terhadap produksinya serta tidak akan 
menaikkan masukan dari apa yang telah biasa 
diberikan. 
Kelas 𝐒𝟐 : Cukup Sesuai (Moderately Suitable) 
Lahan yang mempunyai pembatas-pembatas 
agak berat untuk suatu penggunaan yang 
lestari. Pembatas akan mengurangi 
produktivitas atau keuntungan dan perlu 
meningkatkan masukan yang diperlukan.  
Kelas 𝐒𝟑 : Sesuai Marginal (Marginally 
Suitable) 
Lahan yang mempunyai pembatas-pembatas 
yang sangat berat untuk suatu penggunaan 
yang lestari. Pembatas akan mengurangi 
produktivitas atau keuntungan dan perlu 
menaikkan masukan yang diperlukan. 
Kelas 𝐍𝟏 : Tidak Sesuai Pada Saat Ini 
(Currently Suitable) 
Lahan yang mempunyai pembatas yang 
sangat berat, tetapi masih memungkinkan 
untuk diatasi, hanya tidak dapat diperbaiki 
dengan tingkat pengetahuan sekarang ini 
dengan biaya yang rasional. 
Kelas 𝐍𝟐 : Tidak Sesuai Permanen 
(Permanently not Suitable) 
Lahan mempunyai pembatas yang sangat 
berat sehingga tidak mungkin untuk 
digunakan bagi suatu penggunaan yang 
lestari. 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian 
Secara administratif, daerah penelitian 
terletak pada tiga wilayah kecamatan  yakni 
Lembang, Batu Lappa dan Duampanua, 
Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Sedangkan secara geografis terletak antara 
koordinat 119°26'30" - 119°47'5,43" Bujur 
Timur dan 3°19'13" - 3°43'53,38" Lintang 
Selatan.  
 
 
Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 
 
3.2 Alat dan Bahan/Data 
Alat yang digunakan sebagai sarana 
pencapaian tujuan penelitian adalah satu unit 
komputer/notebook dengan spesifikasi 
minimal processor Intel Dual Core, RAM 2 GB 
dan menggunakan perangkat lunak (software) 
yaitu : 
 - Software GIS untuk melakukan proses 
analisis spasial dan layout peta. 
- Software Microsoft Visual Basic Express 
2010  dan Borland Delphi 7 untuk 
melakukan pemrograman “Sistem 
Informasi Lahan”. 
- Pustaka/library Dotspatial untuk 
menampilkan data-data geospasial pada 
program yang dibuat. 
- Microsoft Windows (minimal XP) dengan 
.NET Framework 4 (untuk mendukung 
penggunaan pustaka Dotspatial). 
 
Adapun data yang digunakan pada penelitian 
ini antara lain: 
- Peta Intensitas Curah Hujan Kabupaten 
Pinrang 
- Peta Penggunaan Lahan Kabupaten 
Pinrang 
- Peta Elevasi Kabupaten Pinrang 
- Peta Kemiringan Lereng Kabupaten 
Pinrang 
- Peta Sistem Lahan Kabupaten Pinrang 
- Peta Kawasan Hutan Kabupaten Pinrang 
- Data karakteristik tanah di tiga kecamatan 
Kabupaten Pinrang (drainase, tekstur 
lapisan atas dan bawah, kandungan 
nitrogen, kelimpahan batuan, C Organik, 
KTK, pH tanah lapisan atas dan bawah, 
salinitas, bulk density, kedalaman tanah, 
KAT, distribusi kandungan kalium dapat 
tukar tanah, serta konduktivitas hidrolik). 
 
3.3 Tahapan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa 
tahapan yakni : 
1. Persiapan 
Tahap ini merupakan tahap awal yang 
meliputi pengumpulan data dan penyiapan 
alat-alat yang digunakan untuk mencapai 
tujuan penelitian. 
 
2. Analisis Spasial 
Analisis spasial yang dilakukan pada tahap ini 
yaitu overlay (tumpang susun) peta-peta 
dasar (curah hujan, penggunaan lahan, lereng, 
elevasi, sistem lahan dan kawasan hutan) 
menghasilkan Satuan Peta Tanah (SPT). SPT 
kemudian dipadukan dengan data sekunder 
hasil survei karakteristik tanah menghasilkan 
Peta Unit Evaluasi Lahan.  
3. Klasifikasi Kesesuaian Lahan 
Peta Unit Evaluasi Lahan yang telah dihasilkan 
selanjutnya dicocokkan (matching) dengan 
kriteria persyaratan tumbuh tanaman pangan, 
hortikultura dan perkebunan yang mengacu 
pada kriteria kesesuaian lahan FAO dan 
PUSLITBANG SDA (2011). Pada proses ini 
dibutuhkan aplikasi “Matching” yang dibuat 
dengan software Borland Delphi 7 untuk 
memudahkan dalam proses klasifikasi 
kesesuaian lahan pertanian. Dari proses 
tersebut akan dihasilkan Peta Kesesuaian 
Lahan untuk tanaman pangan (padi sawah, 
jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, 
ubi jalar dan ubi kayu), hortikultura (tomat, 
cabai, bawang merah, bawang putih, bawang 
prei, labu, semangka, kentang, wortel, jeruk, 
durian, langsat, rambutan, mangga, nenas, 
alvokat, manggis dan nangka) dan perkebunan 
(kakao, kopi robusta, kopi arabika, kelapa, 
kelapa sawit, cengkeh, aren, kemiri, vanili dan 
lada). 
 
4. Desain dan Pemrograman “Sistem 
Informasi Lahan” (SIL). 
Pada tahap ini dilakukan desain tampilan dan 
pemrograman aplikasi SIL menggunakan 
software Microsoft Visual Basic Express 2010, 
Dotspatial dan Borland Delphi 7. Software 
Microsoft Visual Basic Express 2010 dan 
Dotspatial digunakan untuk membuat desain 
antar muka (IDE) aplikasi yang menampilkan 
berbagai peta dasar, peta hasil analisis 
kesesuaian lahan dan informasi lahan terpilih 
secara interaktif. Kemudian digunakan 
software Borland Delphi 7 untuk membuat 
aplikasi tambahan dengan kemampuan 
mengakses database (*.dbf). Aplikasi 
tambahan ini memungkinkan pengguna (user) 
untuk mengetahui luas kesesuaian lahan serta 
potensi keuntungan bagi petani berdasarkan 
biaya usaha tani yang dikeluarkan, luas lahan 
dan kelas kesesuaian lahan.  
 
  
Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pembuatan Peta Unit Evaluasi Lahan 
Pertanian 
Proses pembuatan Peta Unit Evaluasi Lahan) 
membutuhkan kemampuan software GIS 
dalam melakukan analisis spasial. Salah satu 
analisis spasial yang sering digunakan adalah 
analisis overlay atau tumpang susun peta. 
Analisis overlay dilakukan terhadap peta-peta 
dasar untuk menghasilkan Satuan Peta Tanah 
(SPT). Kemudian memadukan SPT dengan 
masing-masing data hasil survei karakteristik 
tanah dengan cara penginputan pada tabel 
attribut, sehingga menghasilkan peta 
karakteristik tanah sebanyak 15 buah peta 
(Lampiran 7-21). Untuk kebutuhan dalam 
proses pencocokan/matching kelas 
kesesuaian lahan, maka setiap data attribut 
karakteristik lahan (iklim, topografi dan 
karakteristik tanah) harus ditambahkan 
dengan kode karakteristik lahan.  
 
Semua tabel attribut peta karakteristik lahan 
kemudian digabungkan menjadi satu tabel 
database dan perlu ditambahkan lagi kolom 
baru pada tabel tersebut. Jumlah kolom baru 
yang ditambahkan adalah sebanyak jumlah 
komoditas yaitu 35 kolom dan nama masing-
masing kolom tersebut juga berdasarkan 
nama komoditas pertanian yang akan 
dianalisis, yaitu : padi sawah, jagung, kedelai, 
kacang tanah, kacang hijau, ubi jalar, ubi kayu, 
tomat, cabai, bawang merah, bawang putih, 
bawang prei, labu, semangka, kentang, 
wortel, jeruk, durian, langsat, rambutan, 
mangga, nenas, alvokat, manggis, nangka, 
kakao, kopi robusta, kopi arabika, kelapa, 
kelapa sawit, cengkeh, aren, kemiri, vanili dan 
lada. Kode kesesuaian lahan ditetapkan 
sebanyak lima kelas, yaitu : S1=100, S2=200, 
S3=300, N1=400 dan N2=500. 
Dari tiga kecamatan yang menjadi lokasi 
penelitian di Kabupaten Pinrang yaitu 
Kecamatan Lembang, Batu Lappa dan 
Duampanua, terdapat hutan lindung seluas 
45999,564 ha. Hutan lindung merupakan area 
yang tidak termasuk dalam kawasan budidaya 
sehingga tidak dilakukan klasisfikasi 
kesesuaian lahan di wilayah tersebut. 
 
 
Gambar 3. Peta Unit Evaluasi Lahan Pertanian 
  
4.2 Klasifikasi Kesesuaian Lahan dengan 
Metode Pencocokan (Matching) 
Tahap selanjutnya adalah melakukan proses 
klasifikasi kesesuaian lahan untuk setiap 
komoditas dengan menggunakan metode 
pencocokan/matching. Proses ini dapat 
dilakukan dengan cara manual yaitu dengan 
memanfaatkan fasilitas Query (Select by 
Attribute) pada software GIS yang digunakan. 
Akan tetapi cara tersebut membutuhkan 
waktu yang cukup lama dalam pengerjaannya, 
sehingga agar lebih mudah dan cepat dalam 
melakukan klasifikasi kesesuaian lahan, maka 
 digunakan aplikasi “Matching” yang dibuat 
dengan software Borland Delphi 7.  
Aplikasi “Matching” berguna untuk mengisi 
kode kesesuaian lahan untuk tiap record 
tanaman dalam tabel attribut Peta Unit 
Evaluasi Lahan, berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan oleh FAO (1976) dan 
PUSLITBANG SDA (2011). Pengkodean 
tanaman dituliskan dengan menggunakan 
bahasa SQL (Structure Query Languange) yang 
bisa dikenali oleh bahasa pemrograman 
Database Management System (DBMS), salah 
satunya adalah Delphi. 
 
 
Gambar 4. Form Aplikasi “Matching” 
Setelah proses pengisian semua Field 
komoditas melalui aplikasi “Matching” selesai, 
maka selanjutnya dilakukan proses agregasi 
berdasarkan Field terpilih. Proses ini juga 
biasa dikenal dalam software GIS dengan 
Dissolve. Proses ini akan menghasilkan data 
shapefile baru sebanyak 35 data berdasarkan 
jumlah komoditas yang telah dianalisis kelas 
kesesuaian lahannya. Tujuan dilakukan proses 
ini adalah untuk memudahkan dalam 
perhitungan luas kelas kesesuaian lahan untuk 
setiap komoditas. 
 
4.3 Perancangan dan Pemrograman Aplikasi 
“Sistem Informasi Lahan” (SIL) 
Dalam menampilkan data-data hasil 
pengolahan berupa Peta Unit Kesesuaian 
Lahan secara interaktif, maka perlu dibuatkan 
sebuah program yang mampu menampilkan 
peta digital beserta perangkat/tools 
pemetaan untuk identifikasi lahan dan 
beberapa perangkat analisis ekonomi. Pada 
penelitian ini program yang dibuat dinamakan 
“Sistem Informasi Lahan“ (SIL), program 
tersebut dibuat dengan bahasa pemrograman 
Visual basic .NET, Delphi dan pustaka 
Dotspatial. 
 
 
Gambar 5. Tampilan Microsoft Visual Basic 
Express 2010 
 
Setelah perancangan dan pemrograman SIL 
telah selesai, maka selanjutnya di kompilasi 
untuk menghasilkan file executable (*.exe). 
 
Adapun fasilitas yang terdapat dalam aplikasi 
SIL yang dihasilkan antara lain : 
1. Fasilitas untuk menampilkan Peta 
Administrasi Kabupaten Pinrang 
 
 
Gambar 6. Tampilan Peta Administrasi Kab. 
Pinrang 
 
2. Fasilitas untuk menampilkan Peta 
Karakteristik Lahan yang terdiri dari Peta 
Tematik dan Karakteristik Tanah 
 
 
Gambar 7. Tampilan Peta Curah Hujan 
 3. Fasilitas untuk menampilkan Peta 
Kesesuaian Lahan untuk Komodti Pangan, 
Hortikultura dan Perkebunan 
 
 
Gambar 8. Peta Kesesuaian Lahan Tanaman 
Jagung 
 
4. Fasilitas untuk mengetahui informasi lahan 
terpilih dan luas kelas kesesuaian lahan 
tiap komoditi. 
 
Gambar 9. Tampilan Form yang berisi 
informasi lahan terpilih 
 
 
Gambar 10. Tampilan Form yang memuat 
informasi luas kelas kesesuaian lahan untuk 
komoditi terpilih 
 
 
5. Fasilitas untuk mengetahui informasi 
potensi keuntungan hasil tani pada lahan 
terpilih berdasarkan luas areal, nilai 
ekonomi komoditi dan tingkat kelas 
kesesuaian lahannya. 
 
  
Gambar 11. Tampilan Form untuk fungsi 
“Analisis Ekonomi” 
 
4.4 Arahan Kebijakan Pengelolaan Sumber 
Daya Lahan di Sektor Pertanian 
 
Dari hasil analisis diketahui bahwa hanya ada 
empat komoditi yang memiliki kesesuaian S1 
yaitu : padi sawah, langsat, nangka dan 
rambutan. Salah satu faktor pembatas yang 
cukup besar pengaruhnya adalah salinitas, 
karena Kabupaten Pinrang termasuk wilayah 
yang berbatasan dengan laut sehingga 
sebagian besar daerah pesisir memiliki tingkat 
salinitas yang tinggi. Selain itu sebagian besar 
wilayah masih didominasi oleh hutan dan 
pertanian lahan kering karena terbatasnya 
sumber air. Walau demikian terdapat lahan 
persawahan yang cukup luas pada daerah 
aliran sungai. 
 
Untuk menyusun arahan penggunaan lahan 
dari berbagai alternatif komoditas yang 
sesuai, perlu dipertimbangkan prioritas 
daerah dan penggunaan lahan aktual. Untuk 
tanaman-tanaman yang memerlukan 
pengolahan dan pengelolaan yang intensif 
seperti tanaman pangan dan perkebunan 
diusahakan pada lahan dengan tanah yang 
lebih dalam dan lereng yang lebih datar. 
Untuk tanaman yang termasuk kelompok 
hortikultura (buah-buahan dan sayur-sayuran) 
banyak yang bertoleran terhadap lereng yang 
tinggi, namun tetap harus memperhatikan 
beberapa aspek, yaitu hendaknya tanaman 
hortikultura hanya dikembangkan sampai 
kemiringan 30%. Untuk mengefisiensikan 
 pemanfaatan lahan, diantara tegakan buah-
buahan dapat ditumpangsarikan tanaman-
tanaman seperti aren, cengkeh, kakao, kelapa 
atau bahkan kemiri. Sistem tumpangsari akan 
membantu menekan erosi dan mengurangi 
resiko defisit air berlebihan pada musim 
kemarau dan berguna untuk menambah 
produktifitas lahan. Karena kesuburan tanah 
di Kabupaten Pinrang umumnya relatif 
rendah, pemupukan mutlak dilakukan untuk 
meningkatkan status kesuburan tanah dan 
produktifitas tanaman. 
 
V. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
didapatkan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
 
1. Kecamatan Lembang, Batu Lappa dan 
Duampanua, Kabupaten Pinrang memiliki 
lahan yang cukup potensial bagi 
pengembangan tanaman pangan, 
hortikultura dan perkebunan. Diantara 
semua parameter lahan yang 
terkarakterisasi, faktor lereng, kedalaman 
tanah dan salinitas merupakan pembatas 
yang memberi pengaruh signifikan dalam 
penentuan kelas kesesuaian lahan. 
2. Telah dihasilkan aplikasi “Sistem Informasi 
Lahan” (SIL) yang berbasiskan teknologi 
Sistem Informasi Geografis (GIS) dengan 
bahasa pemrograman Visual Basic .NET, 
Delphi dan pustaka Dotspatial. 
3. Masing-masing kelompok tanaman dan 
kelas kesesuaian lahannya telah dipetakan 
secara spasial dan disajikan secara 
interaktif dengan aplikasi “Sistem 
Informasi Lahan”, sehingga dengan mudah 
pengguna atau pengambil kebijakan dapat 
mengakses informasi yang diperlukan atau 
diinginkan terkait potensi lahan pertanian 
di tiga wilayah kecamatan di Kabupaten 
Pinrang, yaitu: dimana penyebaran lokasi 
lahan potensial, bagaimana kondisi lahan 
dan kelas kesesuaiannya, serta berapa luas 
dan potensi keuntungannya dari segi 
ekonomi. 
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